KAJIAN TEORI
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Wardana dan Ahdar Djamaluddin(2020:5) “Belajar adalah suatu
proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai
suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari”.

Menurut Thursan Hakim(2020:6). “definisi belajar adalah suatu proses
perubahan di dalam Jukkan dalam bentuk
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Habibati (2017:2) dalam Vobr Depari (2022:5)menyatakan bahwa
“mengajar adalah sebagai membimbing kegiatan siswa belajar, mengatur, dan
mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa, sehingga dapat
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar (student

centred)”.



Ridolf (2020:181) Vobr Depari (2022:5) menyatakan bahwa “mengajar
merupakan sebuah kemampuan yang wajib untuk dimiliki oleh setiap guru dan
dosen, dan melalui ilmu yang dipelajari akan dapat menambah kemampuan dalam

mengajar”.

Siregar (2021:44) Vobr Depari (2022:6) menyatakan bahwa “mengajar
adalah suatu aktivitas menyampaikan pengetahuan, memberikan bimbingan,
memberikan bantuan, dan mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan denga anak, sehingga terjadi proses belajar yang

bermaksud mengantar siswa mencapai tujuan yang telah direncanakan
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pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta didik.”

Menurut Budimansyah (2001:1) dalam Sri Hayati (2017:2) “Pembelajaran
adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang

relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan”.



Dari pendapat diatas, dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suatu
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa dan pendidik untuk mencapai

tujuan pembelajaran
2.1.4 Pengertian Hasil Belajar
Menurut Vanda Rezania dan Rifki Afandi (2020:2)

Hasil belajar merupakan hal terpenting selama proses pembelajaran.
Dengan mengetahui hasil belajar, maka guru dapat mengetahui informasi
terkait kemajuan peserta didik dalam usahanya mencapai tujuan
pembelajaran.Selama proses pembelajaran, mereka menggunakan semua
kemampuan/kompetensi  yang..dimiliki. Kompetensi tersebut antara
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Dari pendapat diatas, dapat dia pahwa hasil belajar adalah hasil yang

diperoleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dilakukan

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto (2010:54), faktor-faktor tersebut secara global dapat diuraikan

dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.



2.1.5.1 Faktor Internal

Faktor intenal membahas tiga faktor vyaitu: faktor jasmaniah faktor
psikologis,dan faktor kelelahan.

1) Faktor Jasmaniah yaitu meliputi a) Faktor Kesehatan. Sehat berarti
dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari
penyakit. b) Cacat Tubuh. Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 2.Faktor psikologis, yaitu
meliputi a) intelegensi, b) perhatia , ¢) minat, d) bakat, e) motif, f)
kematangan, g) kesiapan , 3) Faktor kelelahan, yang meliputi a)
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan b) kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga

minat dan dorongan u hasi atu hilang.
2.1.5.2. Faktor eksternal . .
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2.1.6 Pengerian Model Pembelajaran

Menurut Wardana dan Ahdar Djamaluddin (2021:37)”Model pembelajaran
merupakan suatu rencana mengajar yang memperhatikan pola pembelajaran
tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat Briggs yang menjelaskan model adalah
“seperangkat prosedur dan berurutan untuk mewujudkan suatu proses” dengan
demikian model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk

melaksanakan proses pembelajaran”.



Model pembalajaran menurut Trianto (2010: 51) “menyebutkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”

2.1.7 Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick

Menurut Agus Suprijono (2009:109) model pembelajaran talking stick
adalah suatu model pembelajaran dengan bantuan tongkat, bagi siswa yang
memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah

peserta didik mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan dari guru ini

diulang terus menerus hingga se ta didik mendapatkan giliran untuk
menjawab pertanyaan&
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Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran Talking

Stick menurut Imas Kurniasih dan Berlin (2015:82) sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan tongkat atau stick berukuran 20 cm yang akan menjadi alat
dalam proses pembelajaran dikelas.

2. Setelah itu guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik



3. Guru memberikan waktu sekitar 20 menit kepada peserta didik untuk
memahami pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru serta mempersilahkan
kepada peserta didik untuk membaca materi pokok pembelajaran di buku atau
LKS yang digunakan pada saat proses pembelajaran dikelas.

4. Setelah waktu habis maka guru akan meminta peserta didik untuk menutup
semua buku yang ada dimeja.

5. Guru memulai memainkan tongkat dengan diiringi musik.
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Kegiatan evaluasi dapat dila berbagai macam cara, seperti
pemberian tugas, membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan

lebih lanjut, baik di sekolah maupun di rumah.

2.1.10 Hakikat IPS

Pendidikan IPS merupakan bidang kajian yang terintegrasi dari ilmu sosial.
Pada program sekolah studi sosial dijabarkan pada disiplin ilmu seperti
antropologi, archeologi, ekonomi, gegrafi, sejarah, hukum, filsafat, politik, ilmu
pengetahuan psikologi, agama, dan sosiologi, serta yang sesuai dengan

humaniora, matematika, dan ilmu pengetahuan alam.



Menurut Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta,Candra Dewi(2019:1) Ilmu
pengetahuan sosial merupakan suatu ilmu yang mengkaji interaksi sosial manusia,
yang meliputi interaksi manusia membahas bagaimana dengan manusia dan
interaksi manusia dengan alam. Kajian ini manusia berinteraksi dengan dengan
lingkungan alam atau antar manusia untuk beradaptasi yang diorganisasikan
kedalam berbagai macam sub disiplin ilmu sosial seperti sejarah, ekonomi,
sosiologi, geografi, dan antropologillmu pengetahuan sosial merupakan suatu
ilmu yang mengkaji interaksi sosial manusia, yang meliputi interaksi manusia
dengan manusia dan interaksi manusia dengan alam. Kajian ini membahas

bagaimana manusia berinteraksi dengangdengan lingkungan alam atau antar

manusia untuk beradaptasi yang dic kedalam berbagai macam sub

disiplin ilmuSesial seperti sej I, geografi, dap opologi.
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2.1.11 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku

a.Pengertian suku bangsa di Indonesia

Menurut Koentjaraningrat suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang
terikat oleh kesadaran dan identitas dalam kesatuan kebudayaan.Golongan ini juga
biasanya dikuatkan oleh kesatuan bahasa yang membedakan berdasarkan tempat

dan asal usulnya serta kebudayannya.



b.Jenis-jenis keragaman suku dan budaya di indonesia

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki beragam suku
bangsa,yang memiliki berbagai keunikan budaya masing-masing yang menjadi
daya tarik wisata baikbagi turis lokal maupun mancanegara. berikut ini beberapa
contoh suku bangsa yang ada di lima pulau besar di indonesia antara lain:

a) Suku Jawa

Suku Jawa ini memiliki populasi terbesar di Indonesia. Jumlahnya
mencapai 40,2% dari penduduk di Indonesia. Suku Jawa ini tersebar di wilayah

Jawa Timur, Jawa Tengah istik orang Suku Jawa adalah

lemah lembut, pemalu, sopan ngan batik dan musik-musik

Gambar 2.1 Suku Jawa

Sumber :https://www.gramedia.com/literasi/suku-di-indonesia/amp/
Gambar diatas merupakan Pakaian adat jawa dengan bahan beludru yang
sangat istimewa. Pakaian ini kerap dipakai oleh kaum bangsawan dan juga
dikenakan pada saat pernikahan Biasanya digunakan dalam bentuk jas untuk laki-
laki dan bentuk kebaya untuk perempuan. Motif dan warnanya dibuat sama untuk

sepasang. Pakaian beludru ini memiliki simbol keagungan



Gambar 2.2 Rumah adat Suku Jawa

Sumber:http://www.dekoruma.com/artikel/75315/fakta-rumah-jawa

Rumah adat Jawa adalah mah, tradisional yang dikenal dalam

kebudayaan Jawa. Terdapat bebe gmahadat Jawa, baik yang terbagi

berdasarke ilayah maupu hag an rancanga itekturnya.
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Gambar 2.3 Alat musik gendang jawa
Sumber:http://images.app.goo.gl/iBy4Db3teYwaGNv\W8

Alat musik Kendang adalah salah satu instrumen musik pada gamelan. Cara
memainkan alat musik ini adalah dengan cara dipukul oleh tangan secara

langsung.

b).Suku Batak



Suku Batak merupakan suku bangsa yang mendiami wilayah Sumatera
Utara. Suku Batak memiliki sub suku yaitu Suku Batak Mandailing, Batak Toba,
Batak Tapanuli, Batak Angkola Karo, dan lain-lain. Suku Batak ini memiliki
populasi 3,6% dan merupakan suku bangsa ketiga terbesar di Indonesia.Ciri khas
Suku Batak adalah amat menjunjung tinggi nama keluarga atau marga. Ini akan

menjadi penanda asal silsilah keluarga.

yang disebut arena ota Medan ini
berasal dari hanya saja

penamaan C



Gambar 2.5 rumah adat suku batak

Sumber:https://www.gramedia.com/literasi/macam-rumah-adat-batak/
Rumah tradisional batak ini disebut rumah adat balon yang berbentuk

persegi panjang dan dapat dihuni 5 sampai 6 keluarga.Untuk masuk ke rumah kita

harus menaiki tanggga yang terletak di tengah rumah

QUALITY
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¢) Suku Bugis

Suku Bugis memiliki populasi 2,7% dari populasi penduduk Indonesia.
Suku Bugis mendiami provinsi Sulawesi Selatan.Ciri khas dari Suku Bugis adalah

penggunaan pakaian adat yang bernama baju Bodo.



Gambar 2.7 Suku Bugis
Sumber :https://Mnesia/amp/
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https://www.gramedia.com/literasi/rumah-adat-sulawesi-selatan/amp/

Sebagai salah satu provinsi yang telah lama dihuni, Sulawesi Selatan
memiliki budaya yang amat kaya. Salah satunya adalah rumah adat. Rumah adat
dari beberapa suku ini menandakan warisan nenek moyang yang masih terus
terjaga sampai sekarang. Sulawesi Selatan memiliki lima jenis rumah adat yang
unik-unik.Kekayaan budaya yang dibangun oleh para pendahulu mereka sejak

ribuan tahun lalu ini sangat penting untuk diketahui..


https://www.gramedia.com/literasi/rumah-adat-sulawesi-selatan/amp/

Gambar 2.9 Alat musik bugis
sumber:https://id.theasianparent.com/alat-musik-bugis/amp.
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d) Suku Asmat
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Gambar 2.12 alat musik Suku Asmat Sumber :
https://images.app.qoo.gl/zZRCwIHfsG7pYDJFp7



https://images.app.goo.gl/zRCw9HfsG7pYDJFp7

Tifa merupakan alat musik khas Indonesia bagian Timur, khususnya
berasal dari Maluku dan Papua. Alat musik ini memiliki bentuk yang menyerupai
gendang serta terbuat dari kayu yang di lubangi pada bagian tengahnya. Setelah
dilubangi, kemudian ditutupi dengan kulit hewan (biasanya kulit rusa).

d) Suku Dayak

Suku Dayak merupakan suku yang mendiami Pulau Kalimantan.sukunya
juga beragam, mulai dari Dayak Kanayatn, Dayak Bubung, Dayang Angan, dan

lain sebagainya

Gambar 2 13 Suku-Day

’

Sumber : ht;ps IIWN ramedla com/lltera5|/suku di- mdonesm/amp/
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resmi suku dayak.Misalnya saat penyamlau'ta:tamu kehormatan maupun upacara

pernikahan
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Gambar 2.14 Rumah adat suku dayak
Sumber: https://images.app.goo.gl/vFpW8TTgRSvNypnR9

Rumah Adat Suku Dayak bernama Rumah Betang yang memiliki bentuk

memanjang.Rumah a@ak terutama di daerah
ng menjadi per“syarakat dayak
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Gambar 2.15 Alat
Sumber: https://images.app.

S RALGTALI
00.9l/VDYTRCy9D

Sape merupakan alat musik

al suku dayak yang sering digunakan
untuk mengiringi acara-acara hajatan masyarakat suku dayak.Sape dimainkan

dengan cara dipetik.Sape juga terbuat dari kayu adau


https://images.app.goo.gl/vFpW8TTqRSvNypnR9

C.Pengertian keragaman agama di Indonesia

Keanekaragaman atau keragaman agama adalah ragam agama yang dianut
oleh masyarakat di suatu wilayah atau negra.Artinya,masyarakat tidak menganut
satu agama saja, melainkan beberapa agama.Namun, mereka tetap hidup rukun
dengan perbedaan agama tersebut.

D.Jenis-jenis keragaman agama

Mengutip buku Agama-Agama dalam Pancasila di Indonesia (Perspektif
Filsafat Agama) oleh I Wayan Watra (2020), berikut penjelasan mengenai 6

agama di Indonesia: 0
- Agamejag P~

Agama Islam merupakan agama yang dianut mayoritas penduduk di

Indonesia. Pemeluk agama Islam disebut sebagai muslim. Adapun Tuhan dalam
agama Islam disebut dengan nama Allah. Islam merupakan agama tertua dan

terbesar di dunia, Islam memiliki tempat ibadah yang dinamakan masjid.



Gambar 2.17 al-quran
Sumber:https://g.co/kgs/ayTkaZ

Kitab suci agama i mnya penuh dengan

tuntutan sejarah masa lalu “gan sejumlah Keistimewaan

Gambar 2.1 Greja
sumber:http://images.app.goo.gl/sm7ZCP2gUrDddPE26

Selain Islam, agama Kristen pun merupakan agama tertua dan terpopuler
di muka bumi ini. Agama Kristen didirikan oleh Yesus Kristus pada abad ke-27
M. Pengikut dari agama ini disebut orang Kristen.Kepercayaan dalam agama
Kristen adalah Yesus Kristus merupakan anak Allah. Oleh karena itu, umat
Kristen harus mengimani kelahiran dan kematian dari Yesus Kristus Untuk

melakukan ibadah, umat Kristen memiliki tempat ibadah yang dinamakan gereja.
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Gambar 2.20 ura
Sumber:https://images.app.gpp.gl/UAKKGG270ih5ctr88

Agama Hindu memiliki 1 miliar pengikut di seluruh dunia. Agama Hindu
menjadi agama terbesar ketiga di dunia. Pendiri agama ini tidak ada dan

keberadaan agamanya pun bisa dilacak pada tahun 1500 SM.Tempat ibadah umat



Hindu dinamakan Pura. Kitab yang dipercayai oleh umat Hindu adalah Weda dan

Upanishad.




d. Agama Buddha

Gambar 2.22 Vihara
Sumber:https://berita.gw
ama Buddha mem“juta pengikut da

Ts = =
I_gqr}guarv 44‘

TIPITAKA

KITAB SUCI AGAMA BUDDHA

Gambar 2.23 Tripitaka
Sumber:https://images.app.goo.gl/qThE7qrDD60ZkXEA



Kitab suci agama buddha disebut dengan tripitaka yang berasal dari bahasa
sanskerta,tri yang berarti tiga,dan pitaka yang berarti keranjang sehingga arti
tripitaka adalah tiga keranjang.

e. Agama Katolik
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Gambar 2.26 Litang
Sumber:https://images.app.goo.gl/6z3FzeGvtz76guPj6

Agama di Indonesia selanjutnya adalah Kong Hu Cu yang diambil

berdasarkan nama pendirinya yakni Kong Hu Chu. Agama ini sudah ada sejak



2500 tahun yang lalu. Tempat beribadah penganut agama Kong Hu Chu adalah Li
Tang atau Klenteng.
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2.1.12 Pendidikan Tindakan Kela

a.Pengertian PTK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja ketika
perlakuan diberikan, dan memaparakan seluruh proses sejak awal pemberian
perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian
yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya



Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa metode
peneliti adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dan ilmu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa metode

peneliti adalah seku edur yang digunakan
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edang belajar,
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3) Peningkatan relevansi pendidikan. "

4) Sebagai alat training in-service.
5) Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahan atau inovatif terhadap
sistem pembelajaran yang berkelanjutan yang biasanya menghambat inovasi
belajar siswa.

6) Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik pembelajaran di
kelas dengan mengembangkan berbagai jenis keterampilan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

7) Meningkatkan sikap profesional pendidikan dan tenaga kependidikan.

8) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah.

9) Peningkatan efesiensi pengelolaan pendidikan.



c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Wina Sanjaya (2012:34) manfaat PTK sebagai berikut:

1) Manfaat PTK untuk guru

PTK memiliki manfaat yang sangat besar untuk guru yaitu:

a) PTK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya. Hal ini disebabkan PTK diarahkan untuk meningkatkan kinerja guru,
melalui proses pemecahan masalah yang dihadapi ketika guru melakukan proses
belajar mengajar

b) Melalui perbaikan dan peningkatan kinerja, maka akan tumbuh kepuasan dan

rasa percaya diri yang dapatdij sebag ntuk secara terus-menerus
meningkatkan kemampuan dan‘kinerjanya
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b) PTK dapat berpengaruh positifiterhadap pencapaianhasil belajar.
3) Manfaat PTK untuk sekolah
a) Guru-guru yang kreatif dan inovatif dengan selalu berupaya meningkatkan hasil
belajar siswa, secara langsung akan membantu sekolah yang bertanggung jawab
dalam penyelengaraan pendidikan intuk mendidik siswanta.

b) Guru-guru di suatu sekolah memiliki sikap profesional yang tinggi, kreatif dan
inovatif, maka terbuka kesempatan bagi sekolah yang bersangkutan untuk maju

dan berkembang.

d. Kelemahan dan Kelebihan PTK



Kelemahan dan kelebihan PTK menurut Wina Sanjaya (2012:37)

1) Kelebihan PTK

a) Kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat menghasilkan
sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebab yang terlibat memiliki kesempatan
untuk memunculkan pandangan-pandangan kritisnya.

b) Hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua pihak
khususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, akan meningkatkan
validitas dan realibilitas hasil penelitian.

¢) Hasil yang diperoleh dapat secara langsung diterapkan oleh guru.

2) Kekurangan PTK
a) Keterbatasan yang berkaita
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2.1.13 Pelaksan ‘embelajaran 4
o QUALITY .
Pembelajaran dikatakan efektif; jika: pelaksanaan pembelajaran Berlangsung

baik dan pembelajaran dikatakansberhasil jikatesyang diberikan guru dikerjakan
siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik antara guru dan siswa
dalam melakukan proses pembelajaran. Hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri guru yang efektif melaksanakan
pembelajaran yang efektif.Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran

pada guru menurut Piet A. Sahertian (2010:60) adalah sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru Piet A.
Sahertian (2010:60):

A= 81-100% Baik Sekali



B=61-80% Baik

C=41-60% Cukup
D=21-40% Kurang
E=0-20% Sangat Kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa menurut Jihad
dan Haris (2013:131) adalah sebagai berikut:

1.Nilai = 10-29 Sangat Kurang
2. Nilai =30-49 Kurang

3. Nilai =50-69 Cukup

2.1.14 Ke an Belajar
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1.2.15 Kerangka Berpikir

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku dalam
diri siswa yang merupakan hasil proses belajar mengajar yang mereka alami.
Dengan pemahaman tentang mata pelajaran Tematik Tema 7 Subtema | maka
siswa diharapkan mampu mengetahui manfaat dalam mempelajari mata pelajarn
Tematik Tema 7 Subtema I, agar mereka dapat mengamati, melakukan percobaan
untuk menguji, menguraikan, menerangkan dan menerapkannya di kehidupan

sehari-hari.



Salah satu yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan menggunakan model Talking Stick. Adapun penggunaan model Talking
Stick bertujuan untuk membangun aktivitas siswa, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Model pembelajaran ini
juga dapat dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas.

Model Talking Stick adalah model yang cocok diterapkan dalam proses
pembelajaran Tematik Tema 7 Subtema I, khususnya pada pokok bahasan
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku dengan menggunakan model
Talking Stick guru diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam

mempelajari Keragaman : dan Ag iNegeriku
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2.1.17 Definisi Operasional RERAGTAG)

Untuk memperjelas masalahypeneli ang akan diteliti maka perlu

dibuat definisi operasional yaitu:

1. Belajar adalah Belajar adalah suatu proses yang dilakukan setiap individu
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.

2. Mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk untuk

melaksanakan pembelajaran.



3. Model Talking Stick adalah salah satu model yang meningktkan
konsentrasi dan kecepatan berfikir siswa

4. Sub tema keragaman suku bangsa dan agama di negeriku merupakan
sekumpulan pengetahuan yang tersususun secara sistematis

5. Pelaksanaan Pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa,
pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik jika ada hubungan timbal balik
yang baik antara guru dan siswa.

a. Aktivitas guru dikatakan kriteria baik apabila telah mendapat nilai
61-80

b. Aktivitas siswa di iteria baik aabila telah mendapat nilai
70-89
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7. PTK adalah dilakukan olehsguru di o kelasnya sendiri melalui refleksi

diri, dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga
hasil belajar siswa meningkat.

8. Tujuan PTK merupakan penelitian untuk memperbaiki Kinerja para guru
agar hasil belajar meningkat dan meningkatkan sikap propesional tenaga
pendidik.
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